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Abstrak
Perkembangan teknologi digital mendorong kebutuhan akan sistem informasi yang efektif,
terintegrasi, dan mampu memperbarui data secara real-time. Kebutuhan ini semakin penting
dalam pengelolaan produk mitra usaha, seperti UMKM dan vendor, yang membutuhkan informasi
terbaru untuk membantu operasional dan pengambilan keputusan. Tujuan dari studi ini adalah
untuk membuat dan menerapkan API RESTful berbasis JSON untuk sistem informasi manajemen
produk mitra yang memungkinkan pembaruan data yang akurat dan instan. Model Waterfall
adalah metode pengembangan yang digunakan, yang terdiri dari tahap perencanaan, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Backend dibangun menggunakan framework
Laravel, dengan FrankenPHP ditambahkan untuk meningkatkan efisiensi pemrosesan server dan
WebSocket ditambahkan untuk mendukung komunikasi secara real-time. JSON adalah format
data yang digunakan untuk pertukaran. Aplikasi JSON Web Token (JWT) untuk autentikasi dan
otorisasi meningkatkan keamanan API. Postman digunakan untuk menguji keakuratan data dan
kecepatan respons. Hasil implementasi menunjukkan bahwa API memiliki kemampuan untuk
menangani operasi CRUD produk dengan waktu respons rata-rata 109 milidetik. Selain itu, sistem
memiliki kemampuan untuk menyajikan pembaruan data produk dan stok secara real-time tanpa
penundaan. Karena integrasi WebSocket, pengalaman pengguna lebih responsif daripada metode
polling konvensional. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan API RESTful berbasis JSON
yang memungkinkan komunikasi secara real-time dapat mempercepat pengelolaan data produk
mitra, mengurangi waktu tunggu untuk data, dan meningkatkan hubungan antara mitra bisnis dan
pengguna. Rekomendasi pengembangan lanjutan termasuk peningkatan skalabilitas, optimalisasi
keamanan, dan integrasi dengan layanan pihak ketiga untuk meningkatkan fungsionalitas sistem

Kata kunci: RESTful API; JSON, WebSocket, komunikasi real-time, manajemen produk mitra

Abstract
The development of digital technology encourages the need for information systems that are
effective, integrated, and able to update data in real-time. Managing the goods of business
partners, such as MSMEs and vendors, who require the most recent data to support operations
and decision-making, makes this requirement even more crucial. In order to enable precise and
immediate data updates for a partner product management information system, this study aims
to develop and deploy a RESTful API based on JSON. The development process is the Waterfall
model, which includes phases for design, planning, implementation, testing, and maintenance.
The Laravel framework was used to build the backend, while WebSocket and FrankenPHP were
added to enhance server processing efficiency and facilitate real-time communication. One data
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format that is used for exchange is JSON. The security of the API is increased by using a JSON

Web Token (JWT) application for authorization and authentication. Postman is used to test
response time and data accuracy. The API can manage product CRUD operations with an
average response time of 109 milliseconds, according to the implementation findings.
Furthermore, the system can instantly provide real-time updates of stock and product
information. The user experience is more responsive compared with traditional polling
techniques because of WebSocket integration. According to this study, using a JSON-based
RESTful API that facilitates real-time communication can speed up partner product data
administration, cut down on data waiting times, and enhance user-business partner relationships.
Further development recommendations include scalability enhancement, security optimization,
and integration with third-party services to improve system functionality.

Keywords: RESTful API; JSON, WebSocket, real-time communication, partner
product management

1. PENDAHULUAN

API berbasis JSON RESTful masih menjadi pilihan utama untuk integrasi data karena
kesederhanaannya dalam desain dan kemampuan untuk berinteraksi dengan berbagai sistem [1],
[2]. Ini karena format JSON ringan, mudah dibaca, dan mendukung operasi CRUD dengan baik
[3], [4], Format JSON masih populer di berbagai platform aplikasi modern. Namun demikian,
API RESTful konvensional tidak dapat menangani pembaruan data secara instan, yang
menghambat aplikasi yang banyak berinteraksi. Dalam manajemen produk mitra, pengalaman
pelanggan dan keputusan bisnis dapat dipengaruhi oleh pembaruan stok atau harga yang tertunda.
Akibatnya, arsitektur yang menggabungkan keunggulan REST dengan teknologi komunikasi
real-time diperlukan.

Muhammadiyah Orphanage memiliki sistem pemantauan konsumsi energi yang menggunakan
gabungan RESTful API dan WebSocket. Penunjukan bahwa mereka menampilkan data secara
real-time dengan baik menunjukkan bahwa gabungan ini dapat berguna di dunia nyata [5]. Dalam
penelitian ini, WebSocket digunakan untuk mengirimkan data langsung ke server, dan REST
digunakan untuk mengambil dan mengatur data awal. Metode ini menghasilkan sistem yang
dengan baik menggunakan bandwidth dan responsif terhadap perubahan data. Untuk memastikan
bahwa data selalu up-ro-date, konsep ini dapat diterapkan pada sistem informasi produk mitra.
Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi hybrid dapat bermanfaat di banyak bidang.

Ada bukti bahwa penggunaan WebSocket telah meningkatkan interaksi antara aplikasi hybrid
yang berjalan di berbagai platform, seperti web, tablet, dan ponsel [6], Ini memungkinkan
pengiriman data antar perangkat yang lebih cepat, yang merupakan keuntungan yang sangat
penting bagi sistem yang bergantung pada kerja sama tim atau pemantauan langsung. WebSocket
memungkinkan komunikasi dua arah, yang memastikan bahwa klien dan server tetap terhubung
[7]. Hal ini menghilangkan kebutuhan untuk melakukan polling berulang, yang sering
meningkatkan latensi dan beban server. Oleh karena itu, protokol ini cocok untuk mendukung
operasi real-time dalam sistem manajemen produk mitra.

Meskipun gRPC memiliki kemampuan yang luar biasa, REST dan WebSocket tetap menjadi opsi
utama untuk pengembangan berbasis web karena kemudahan dan dukungan ekosistem yang luas
[8], [9]. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggabungan operasi REST untuk CRUD
dan WebSocket untuk pembaruan data secara instan menghasilkan keseimbangan yang ideal
antara kemudahan implementasi dan efisiensi. Metode ini meningkatkan fleksibilitas saat
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membangun sistem berskala besar. Dalam hal manajemen produk, hal ini memungkinkan sistem
untuk merespons perubahan dengan cepat tanpa mengorbankan stabilitasnya. Rekomendasi ini
berkaitan dengan pembangunan platform yang menghubungkan usaha kecil dan menengah
(UMKM) secara online.

Hasilnya menunjukkan bahwa tujuan penelitian adalah untuk membangun dan menerapkan sistem
manajemen produk mitra yang menggabungkan WebSocket dan RESTful API berbasis JSON
untuk mendukung pembaruan data secara real-time. Diharapkan bahwa sistem ini akan
meningkatkan akurasi dan kecepatan penyajian informasi seperti stok, harga, dan kategori produk.
Studi ini juga akan memeriksa kinerja sistem dalam hal skalabilitas dan latensi [ 10]. Hasil evaluasi
diharapkan dapat membantu pengembang sistem informasi di sektor UMKM membuat pedoman
teknis. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah antara teori dan praktik teknologi hybrid
dalam kehidupan nyata.

Sistem ini juga dirancang untuk menjaga data yang dikirim antara klien dan server aman. Salah
satu fitur utama yang digunakan untuk melindungi akses ke endpoint yang sensitif adalah
penggunaan JSON Web Token (JWT) untuk autentikasi API. JWT memastikan bahwa data yang
dikirim tidak diubah selama perjalanan dari pengirim ke penerima [11], [12]. Hal ini juga sangat
penting dalam sistem manajemen produk mitra, di mana banyak pengguna atau mitra membuat
pembaruan data. Metode ini memudahkan pengaturan izin dan identitas. Ini meningkatkan
keamanan dan keandalan sistem secara keseluruhan.

Saat membuat aplikasi berbasis RESTful API dan WebSocket, mengoptimalkan kinerja sangat
penting. Ini terutama berlaku untuk aplikasi dengan banyak pengguna atau permintaan data yang
sering diperbarui. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah skalabilitas, metode seperti caching
dan load balancing harus dipertimbangkan [13], [14]. Menurut penelitian beberapa peneliti,
caching dapat mempercepat proses pengambilan data dan mengurangi latensi [15]. Selain itu, load
balancing memungkinkan permintaan didistribusikan secara merata ke sejumlah server, yang
mengurangi beban pada satu server dan meningkatkan kestabilan aplikasi dalam jangka panjang.
Kedua pendekatan ini diharapkan dapat mengoptimalkan sistem manajemen produk mitra yang
skalabel dan dapat diandalkan. Dengan menerapkan kedua metode ini, diharapkan bahwa sistem
manajemen produk mitra yang skalabel dan dapat diandalkan dapat dioptimalkan. FrankenPHP
meningkatkan skalabilitas sistem dengan mengoptimalkan proses PHP server-side, yang
memungkinkan aplikasi menangani lebih banyak permintaan tanpa memperlambat respons [16].
Akibatnya, penggunaan FrankenPHP mempercepat pemrosesan PHP secara signifikan,
memungkinkan sistem untuk menangani lebih banyak permintaan secara bersamaan, dan
menjamin pengalaman pengguna yang lebih cepat dan responsif.

2. METODOLOGI

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan penelitian dan pengembangan yang menggunakan
model pengembangan Waterfall. Analisis kebutuhan dan pemeliharaan yang jelas membuat
model ini mudah digunakan oleh peneliti lain [17], [ 18]. Fokus desain penelitian adalah membuat
sistem manajemen produk mitra yang menggunakan RESTful API berbasis JSON untuk fungsi
CRUD dan protokol WebSocket untuk pembaruan data secara real-time. Kombinasi ini telah
ditunjukkan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi serta mengurangi keterlambatan dalam
sistem informasi terdistribusi [19]. Frontend, backend, dan database adalah bagian sistem yang
dirancang untuk berkomunikasi secara terintegrasi melalui endpoint API yang terdokumentasi
dengan baik.
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Pada tahap perancangan sistem, dibuat diagram arsitektur yang menunjukkan alur data, desain
endpoint RESTful API, desain database PostgreSQL, dan mekanisme komunikasi dua arah
WebSocket. API modern berfokus pada skalabilitas, keamanan, dan efisiens [20], [21]. Langkah-
langkah implementasi meliputi pengembangan backend menggunakan Laravel untuk RESTful
API, penggunaan FrankenPHP untuk meningkatkan kinerja dan manajemen koneksi server,
pembuatan WebSocket menggunakan Golang, penerapan autentikasi JSON Web Token (JWT),
dan pengembangan frontend berbasis framework JavaScript kontemporer untuk menampilkan
data secara real-time.

Gambar 1 menunjukkan struktur sistem yang dikembangkan. Ini menggabungkan RESTful API
berbasis JSON dengan WebSocket untuk memungkinkan pembaruan data secara real-time.
Komponen utama sistem, seperti client, APl Gateway, WebSocket Server, dan REST API
Service, dapat berkomunikasi dengan baik. Sementara RESTful API menangani operasi CRUD
pada data produk, jalur komunikasi ini mendukung pembaruan data instan melalui WebSocket.
Semua komponen ini bekerja sama untuk memastikan bahwa data yang dikirim antara server dan
klien tetap terjaga, akurat, dan terbarui dengan cepat [22], [23]. Gambar 1 menunjukkan cara
setiap komponen berinteraksi dalam sistem, yang memastikan bahwa aplikasi berbasis web dan
mobile dapat berkomunikasi dengan aman dan efektif.

h
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E
API Gateway
Laravel 150N
[ —] —
vata Result Guery or CRUD
Client Web or Mobile App E

Push Real-tine bata Open Uiabsocket Conngction
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Broadcast

Gambar 1. Interaksi antara client, API Gateway, WebSocket Server, dan REST API Service.

WebSocket Server

Uji sistem dilakukan secara bertahap. Ini memulai dengan menguji unit pada setiap endpoint API,
mengevaluasi kolaborasi antara RESTful API dan WebSocket, dan mengevaluasi kinerja untuk
menghitung latensi dan tingkat keberhasilan permintaan. API pengujian dan Websocket
digunakan oleh Postman untuk menguji kestabilan koneksi secara real-time [24]. Selain itu, data
pengujian dikumpulkan secara otomatis untuk simulasi beban untuk menguji ketahanan sistem
dalam situasi trafik tinggi.

Data kuantitatif dan kualitatif adalah dua kategori utama yang dikumpulkan. Statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data kuantitatif, yang mencakup rata-rata waktu respons dan
persentase error. Selama fase uji coba terbatas, data kualitatif dikumpulkan dari umpan balik
pengguna untuk menemukan area perbaikan dan peningkatan fitur. Metode analisis ini sejalan
dengan pendekatan evaluasi kinerja sistem real-time, yang banyak digunakan dalam penelitian
baru-baru ini [25]. Hasil analisis digunakan untuk menilai keberhasilan penggabungan RESTful
API berbasis JSON dengan WebSocket dalam memenuhi kebutuhan pembaruan data secara
instan dan efektif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui waktu respons rata-rata pada berbagai endpoint dalam Sistem Informasi
Manajemen Produk Mitra, kami menguji API RESTful berbasis JSON. Untuk memastikan
konsistensi, setiap tes dilakukan tiga kali. Hasil akhir didasarkan pada rata-rata dari ketiga tes
tersebut [26]. Penggunaan alat pengujian seperti Postman memungkinkan pengawasan waktu
eksekusi yang akurat, yang mengurangi kesalahan dalam hasil [27]. Variasi waktu respons antar
endpoint ditunjukkan dalam data yang dikumpulkan. Ini dipengaruhi oleh kompleksitas proses
backend sebelum mengirimkan respons. Hasil ini memberikan gambaran awal tentang seberapa
kuat dan efektif API dalam penggunaan sehari-hari.

Tabel 1 menunjukkan waktu respons rata-rata untuk empat endpoint utama: GET /products, POST
/products, PUT /products/{id}, dan DELETE /products/{id}. Sementara permintaan GET
memiliki waktu respons tercepat sebesar 105 ms, permintaan POST dan PUT membutuhkan
waktu yang lebih lama karena proses penulisan dan validasi data [28]. Perbedaan ini terjadi pada
setiap tes, menunjukkan bahwa ada pola waktu eksekusi yang konsisten untuk masing-masing
jenis endpoint [29]. Variasi ini juga menunjukkan jenis operasi yang berbeda dari beban kerja
server. Hasil ini akan sangat penting untuk mempertimbangkan optimisasi beban API di masa
mendatang.
Table 1. Tabel Rata-rata Waktu Respons per Endpoint

No Endpoint Waktu Respons (ms)
1. GET /products 105
2. POST /products 134
3. PUT /products/{id} 142
4. DELETE /products/{id} 118

Untuk pengujian berikutnya, variasi jumlah permintaan simultan digunakan untuk menentukan
waktu respons rata-rata. Untuk mengukur pengaruh beban terhadap kinerja API, skenario yang
diuji melibatkan lima puluh, seratus, dan dua ratus permintaan secara bersamaan [30]. Hasilnya
menunjukkan bahwa waktu respons meningkat seiring dengan jumlah permintaan; peningkatan
terbesar terjadi pada beban 200 permintaan secara bersamaan [31]. Tren ini menunjukkan bahwa
kapasitas server harus ditingkatkan untuk menjaga waktu respons yang optimal pada skala besar.
Hasil ini berkaitan dengan perencanaan kapasitas sistem di masa depan.
Table 2. Tabel menunjukkan waktu respons rata-rata berdasarkan jumlah permintaan,

No Jumlah Permintaan Waktu Respons (ms)
1. 50 112
2. 100 127
3. 200 168

Hasil tes menunjukkan bahwa waktu respons API relatif stabil pada jumlah permintaan rendah
hingga menengah, tetapi kinerjanya menurun pada beban tinggi [32]. Fakta ini sejalan dengan
penelitian yang menemukan bahwa API dengan arsitektur RESTful sering mengalami bottleneck
pada proses /O ketika jumlah pekerjaan melebihi kapasitas yang dapat diterima [33]. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas server atau pengaturan load balancing adalah pilihan yang harus
dipertimbangkan. Selain itu, pola waktu respons antar endpoint menunjukkan bahwa operasi
POST dan PUT harus dioptimalkan secara khusus, karena mereka memerlukan proses validasi
data yang lebih kompleks. Hasilnya, pemahaman kita tentang cara terbaik untuk mengelola API
sistem informasi jenis ini meningkat.
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Fakta bahwa keadaan penggunaan API dan kompleksitas operasi memengaruhi kinerjanya
diperkuat oleh temuan sebelumnya [34]. Studi yang dilakukan pada platform e-commerce
berbasis RESTful API menemukan bahwa penggunaan protokol komunikasi yang lebih efisien
dan caching hasil pertanyaan dapat meningkatkan kinerja [35]. Hasil ini berdampak pada sistem
yang diuji karena menunjukkan bahwa teknik optimisasi serupa dapat meningkatkan kecepatan
akses data tanpa mengurangi akurasi. Selain itu, ini membuka kesempatan untuk penelitian lebih
lanjut tentang kombinasi RESTful API dan WebSocket untuk kebutuhan pembaruan data secara
real-time. Akibatnya, penelitian ini tidak hanya menambah literatur yang sudah ada, tetapi juga
memberikan saran teknis yang dapat diterapkan secara langsung oleh pengembang sistem.

Simulasi pengujian tekanan juga digunakan untuk menguji kinerja sistem dalam kondisi yang
lebih sulit. Pengujian ini sangat penting untuk memastikan bahwa sistem dapat menangani banyak
data dan pengguna sekaligus tanpa mengalami penurunan kinerja yang signifikan [36]. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan kapasitas server dan menggunakan /oad
balancing, sistem dapat mempertahankan waktu respons optimal meskipun beban server tinggi.
Ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode ini dapat
mengurangi hambatan pada sistem berbasis RESTful API [37]. Selain itu, pengujian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas server berhasil mengurangi dampak negatif dari
peningkatan latensi dengan beban tinggi. Oleh karena itu, ketika sistem yang lebih besar
diimplementasikan, strategi scaling vertikal dan horizontal harus dipertimbangkan.

Pengujian kestabilan WebSocket juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana peningkatan
jumlah klien berdampak pada kualitas koneksi dua arah. Pengujian ini sangat penting untuk
mengevaluasi kemampuan WebSocket untuk menjalin komunikasi dalam waktu nyata tanpa
kehilangan kualitas pada lebih banyak klien [38]. Hasilnya menunjukkan bahwa WebSocket
memiliki kemampuan untuk mengelola hingga 200 koneksi secara bersamaan dengan latensi yang
rendah, yang sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa WebSocket
berguna untuk aplikasi yang memiliki banyak pengguna yang memerlukan pembaruan data secara
bersamaan [39]. Namun, setelah 500 koneksi, kinerja menurun sedikit. Ini menunjukkan bahwa
aplikasi berskala besar memiliki batasan kapasitas WebSocket, yang menunjukkan bahwa
infrastruktur jaringan dan konfigurasi server harus dioptimalkan lebih lanjut.

Terakhir, hasil uji coba sistem ini menunjukkan bahwa sangat penting untuk mengoptimalkan
implementasi API untuk aplikasi berbasis web yang membutuhkan pembaruan data secara real-
time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WebSocket memungkinkan komunikasi dua arah lebih
baik daripada metode polling yang menggunakan API RESTful dalam aplikasi real-time [40].
Dalam manajemen beban trafik, caching dan pengaturan tingkat sangat penting untuk menjaga
kinerja yang optimal meskipun jumlah permintaan meningkat [41]. Studi ini memberikan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan skalabilitas dan efisiensi untuk berbagai jenis aplikasi
serta membantu pengembangan sistem berbasis API. Hasilnya memungkinkan penelitian lebih
lanjut tentang optimisasi sistem untuk aplikasi dengan volume pengguna yang sangat besar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menerapkan sistem manajemen
produk mitra yang mendukung pembaruan data secara real-time dengan mengintegrasikan
WebSocket dan API RESTful berbasis JSON. Hasil pengujian menunjukkan bahwa integrasi
RESTful API dan WebSocket meningkatkan kinerja sistem secara efektif, terutama dalam hal
respons dan throughput. Pada kasus di mana WebSocket digunakan, waktu respons rata-rata
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menurun, dan tingkat keberhasilan permintaan meningkat 1,4%. Selain itu, pengujian throughput
menunjukkan hasil yang lebih baik pada skenario 4ybrid dibandingkan dengan RESTful API saja;
ini menunjukkan kemampuan sistem untuk menangani jumlah permintaan per detik yang lebih
besar.

Menurut jawaban pertanyaan penelitian, penggunaan RESTful API untuk operasi CRUD yang
terintegrasi dengan WebSocket untuk pembaruan secara real-time memberikan solusi terbaik
untuk manajemen produk mitra, terutama untuk sektor UMKM yang membutuhkan data yang
akurat dan cepat. Pengurangan latensi dan peningkatan interaksi pengguna menunjukkan
keandalan dan efisiensi sistem. Ini mendukung hasil studi sebelumnya tentang manfaat
WebSocket dalam aplikasi real-time.

Penelitian masa depan mungkin mencakup pengembangan sistem yang mendukung skalabilitas
yang lebih besar dengan menggunakan arsitektur berbasis microservices atau cloud-native, serta
optimalisasi pengelolaan sumber daya untuk mendukung kinerja sistem di bawah beban yang
lebih besar. Penelitian juga mungkin menggunakan teknologi AI/ML untuk analisis prediktif atau
rekomendasi produk berbasis data real-time. Studi juga dapat mempelajari keamanan
implementasi APl dan WebSocket dan bagaimana hal ini memengaruhi perlindungan data
pengguna.
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